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A. Bagaimanakah sistem etika perilaku politik saat ini? Sudah sesuaikah dengan nilai-nilai Pancasila? Jelaskan!
Sistem etika politik saat ini secara tidak langsung masih mempertahankan birokrasi pemerintahan yang lama. Masalah yang harus diprioritaskan yaitu para birokrat yang belum mampu menempatkan diri sebagai pelayan masyarakat. Etika politik saat ini belum sesuai dengan  nilai-nilai pancasila. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya pelanggaran moral yang dilakukan oleh orang-orang di pemerintahan. Beberapa hal yang harusnya dibangun menjadi sebuah kekuatan malah disalahgunakan dan menjadi kelemahan, antara lain: indenpenden,  pelayanan yang kurang adil, integritas, Transparansi, Efesiensi, profesionalitas, dan perhatian terhadap pelayanan publik. Kurangnya etika dan moral dalam mengelola beberapa hal tersebut memicu banyaknya pelanggan moral ringan dan pelanggan moral berat. Mulai dari mengerjakan pekerjaan secara tidak maksimal sampai dengan korupsi dan penghilangan HAM.

B. Etika selalu terkait dengan masalah nilai sehingga perbincangan tentang etika, pada umumnya membicarakan tentang masalah nilai (baik atau buruk). Bagaimanakah etika generasi muda yang ada di sekitar tempat tinggal mu? Apakah mencerminkan etika dan nilai yang dianut oleh bangsa Indonesia? Berikan solusi mengenai adanya dekadensi moral yang saat ini terjadi !
Saya merasa sangat disayangkan dengan etika dan moral di lingkungan saya, bahkan termasuk saya sendiri. Seperti yang kita ketahui dampak teknologi dalam globalisasi sangat mempengaruhi moral anak muda sampai orang tua sekalipun. Seperti pada kasus media sosial yang mengubah pandangan sesorang terhadap cara berpakaian, cara berbicara, dan prinsip hidup. Banyak generasi muda tampak menunjukkan sikap acuh kepada orang lain. Akses teknologi pada media sosial juga memiliki dampak psikologis bagi generasi muda, mereka cenderung lebih menyukai bahkan menjalani budaya kebarat-baratan yang kurang baik. Tidak hanya ruang lingkup masyarakat biasa, bahkan perangkat desa atau fasilitas umum yang harusnya mengayomi rakyat malah digunakan untuk kepentingan pribadi. Sebagai contoh pelayanan pembuatan KTP, bahwasanya kita ketahui bersama ketika warga Negara hendak membuat kartu identitas harus gratis tanpa dipungut biaya, akan tetapi ada oknum yang memintai uang pembuatan KTP, jika warga tersebut tidak memberikan uang maka proses pembuatan kartu identitas akan menjadi sangat lama.
Etika tersebut tentu tidak mencerminkan etika yang dianut oleh bangsa Indonesia. Di Indonesia masyarakat cenderung dengan tradisi gotong royong, mengenakan pakaian yang sopan dan nyaman, bertutur kata santun, dan menjunjung kekeluargaan dan demokrasi. 
[bookmark: _GoBack]Solusi berdasarkan kasus diatas adalah mengubah budaya paternalistik dalam pelayanan, menegakkan kriteria efektivitas dan efesiensi layanan, dan sediakan layanan dalam bentuk elektronik agar warga Negara dapat mengkritik kinerja pemerintah. Solusi untuk kasus kemrosotan moral karena pengaruh globalisasi diantaranya orang tua harus mengawasi anaknya dalam penggunaan media social, memberdayakan literasi bagi seluruh warga Negara Indonesia, blokir situs-situs yang dapat mempengaruhi generasi muda seperti judol dan lainnya, dan usahakan menfilter kebudayaan-kebudayaan luar.
